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PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

A. Pembahasan

Setelah melakukan analisis menggunakan program SPSS, maka
didapatkan hasil perhitungan baik regresi untuk menguji pengaruh faktor
normatif, uji-t untuk menganalisis beda perilaku pembelian impulsif pada dua
variabel independen (baik jender dan status pendidikan) dan ANOVA untuk
menganalisis beda perilaku pembelian berdasarkan beda uang saku. Pembahasan

akan hasil analisis tersebut adalah seperti tertulis pada sub bab berikut ini.

1. Jumlah Responden Berdasarkan Jender atau Jenis Kelamin

Total responden yang datanya dapat digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 207 orang dengan proporsi responden perempuan lebih banyak yaitu
136 orang (65,7%) dan responden pria berjumlah 71 orang (43,3%). Keadaan ini
disebabkan karena salah satu lokasi penyebaran kuesioner dengan jumlah data
responden terbesar yang dapat diolah adalah di SMU Stella Duce I Yogyakarta
yang pelajarnya adalah homogen perempuan, namun demikian hasil data yang
dapat diolah relatif baik. Perbedaan jumlah responden ini tidak akan terlalu
mempengaruhi perhitungan karena rata hitunglah yang akan digunakan dalam
analisis uji-t, dimana nilai rata-rata responden laki-laki sebesar 2.7668 dan nilai
rata-rata responden perempuan adalah sebesar 2.6405 (tidak terjadi perbedaan

yang terlalu besar).
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2. Jumlah Responden Berdasarkan Uang Saku

Sifat pertanyaan pada kuesioner mengenai uang saku adalah terbuka,
untuk memberi kebebasan bagi responden untuk menulis jumlah nominal yang
sesuai dengan jumlah uang saku bulanannya. Setelah mendapatkan data mentah
dari uang saku tersebut, maka data dikelompokkan dalam lima bagian dan diberi

kode untuk menganalisis dengan metode Anova, yaitu:

a. <Rp 250.000,00 kode: 1 =104 (50.24%)
b. Rp 250.000,01 — Rp 500.000,00 kode: 2 =70 (33.82%)
c. Rp 500.001,00 — Rp 1.000.000,00  kode: 3 =28 (13.53%)
d. Rp 1.000.001,00 — Rp 1.500.000,00 kode: 4 =4  (1.93%)
€. Rp 1.500.001 —Rp 2.000.000,00  kode: 5 =1 (0.48%)

Pada data diatas jumlah responden dengan uang saku < Rp 250.000,00
memiliki porsi paling besar sejumlah 104 orang (50.24%) dan jumlah ini terdapat
paling banyak pada responden dengan status pendidikan pelajar. Responden
dengan uang saku paling tinggi yaitu antara Rp 1.5()().001,00 ~ Rp 2.000.000,00
berjumlah 1 orang (0.48%) dengan status pendidikan sebagai mahasiswa. Fakta
diatas sangat wajar terjadi karena kebutuhan hidup antara pelajar dan mahasiswa
berbeda-beda dengan asumsi bahwa kebutuhan hidup rata-rata pelajar lebih

sedikit dibandingkan mahasiswa.

3. Jumlah Responden Berdasarkan Status Pendidikan
Responden berdasarkan status pendidikan dibedakan antara mahasiswa
dan pelajar dengan alasan seperti telah diuraikan pada bab pertama. Responden

dengan status pendidikan pelajar berjumlah 109 orang (52.66%) dan responden
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dengan status pendidikan mahasiswa berjumlah 98 (47.34%). Responden dengan
status pendidikan pelajar berasal dari lingkungan SMU Stella Duce I, SMU John
de Brito, SMU Kolombo, dan SMU N 9 sedangkan responden dengan status
pendidikan mahasiswa tersebar pada lingkungan Universitas Atma Jaya kampus I,
Il dan III, dan Universitas Islam Indonesia Fakultas Hukum yang semuanya

berlokasi di Yogyakarta.

4. Analisis Faktor dan Uji Reliabilitas

Analisis faktor memiliki kemampuan untuk mengelompokkan dan atau
mereduksi beberapa pertanyaan sejenis, sehingga dapat memberi informasi
apakah beberapa pertanyaan / pernyataan dalam satu atribut atau dimensi memang
mengukur domain yang sama atau tidak. Analisis faktor ini bersifat eksploratori
dan data direplikasi dari empat belas item pernyataan yang diacu pada item
kuesioner penelitian yang telah dilakukan oleh Rook dan Fisher (1995) juga
Schiffman dan Kanuk dalam Kiati (2004). Pada awalnya pernyataan bersifat
terbuka dan belum diketahui nama yang sesuai dengan dimensinya, sehingga item
diberi nama X1-X14. Pada konsep eksploratori jumlah faktor dibebaskan agar
didapatkan hasil sesuai analisis, dan setelah faktor (pembelian impulsif) ini
terbentuk faktor atau dimensi yang berisi item-item pernyataan diberi nama
mengacu pada terminologi yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya yaitu
irrational (IR), immature (IM), wasteful (W) dan risky(R).

Untuk melihat kesesuaian sampel, ukuran dinyatakan melalui korelasi
antara keseluruhan variabel atau item pernyataan. Adequacy sampel adalah

sebesar 0.809, hal ini menyatakan keberadaan sampel yang digunakan sudah
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terpenuhi, karena nilai minimum adalah 0.50 seperti diungkapkan oleh Hair dalam
Junaedi (2003), dengan koefisien korelasi antar item-item pernyataan (pada
Bartlett’s test of sphericity) adalah sebesar 578.505 dengan derajat kebebasan 91
(Junaedi, 2003:71). Persentase variansi item pernyataan yang dapat dijelaskan
oleh faktor-faktor (komunalitas) menunjukkan nilai tidak kurang dari 0,3 dengan
nilai terkecil sebesar 0,306, sehingga nilai komunalitas tiap item itu dapat
dikatakan kuat dengan masing-masing faktor yang terbentuk. Dari Total variance
Explained diketahui faktor yang dapat digunakan dalam penelitian ini sejumlah 4
komponen, (yang bernilai lebih dari satu ). Sehingga terdapat empat faktor
maksimal yang dapat digunakan dalam pengelompokkan ini, yaitu:

a. Faktor 1 dengan variansi sebesar 27,4% (TIE 3,836)

b. Faktor 2 dengan variansi sebesar 10.715% (T7E 1,500)

c. Faktor 3 dengan variansi sebesar 9,297% (T1E 1,302)

d. Faktor 4 dengan variansi sebesar 7,301% (71E 1,022).

Empat faktor tersebut dapat menjelaskan 54.713% variansi dari
keseluruhan variabel yang ditunjukkan dalam preéentase kumulatif Extraction
Sum of Squared Loadings.

Untuk mengetahui distribusi empat belas item pernyataan kuesioner pada
empat faktor maksimal yang dihasilkan dalam tabel Total Variance Explained
digunakan Matriks Komponen dan Rotasi Faktor dengan hasil:

a. Faktor / Dimensi immature:

1) “Saya sering membeli kaset secara spontan (X1).
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2)

3)

4

&)

1Y)

2)

3)

4

1Y)

2)

3)

“Saya langsung mengambil kaset yang menarik perhatian saya — terkadang
begitulah cara saya membeli kaset (X2).

“Saya sering membeli kaset denga kurang memikirkan / menimbang lebih
jauh (X3).

“Kadang-kadang saya merasa membeli kaset secara spontan” (X6)

“Saya bersikap impulsif dalam membeli kaset (melakukan pembelian
tanpa perencanaan)” (X10)

Faktor / Dimensi irrational:

“Saya merasa kurang nyaman berada di toko kaset tanpa membawa kaset
yang menarik perhatian saya” (X9)

“Setiap kali mempunyai uang keinginan untuk membeli kaset sangat kuat”
(X11)

“Saya sering melakukan pembelian kaset meskipun dana yang tersedia
terbatas” (X12)

“Jika masih memiliki dana pada akhir bulan, akan saya gunakan untuk
membeli kaset” (X13).

Faktor / Dimensi Wasteful:

“Ketika saya memperhatikan sebuah kaset, maka saya akan membeli kaset
tersebut” (X4)

“Yang penting dibeli sekarang, baru nanti saya pikirkan akan didengarkan
kapan”- terkadang begitulah cara saya membeli kaset (X5)

“Saya membeli kaset sesuai dengan perasaan saya saat itu “(X7).

Faktor / Diemnsi Risky:

|



1) “Kadang-kadang saya kurang peduli dengan kaset yang saya beli” (X8).
2) “Kadang-kadang saya merasa kurang puas dengan sebuah kaset setelah
membelinya” (X4).

Pemberian nama dimensi disesuaikan dengan acuan jurnal Rook dan
Fisher (1995) serta Schiffman dan Kanuk dalam Kiati (2004) juga disesuaikan
dengan nilai implisit pada pernyataan maupun pertanyaan tersebut. Batasan
terminologi disesuaikan dengan referensi yang diacu penulis, sehingga dimensi
Immature berkaitan dengan terminologi akan tindakan yang tidak mencerminkan
sikap dewasa, Irrational berkaitan dengan tindakan yang dilakukan tanpa
menggunakan rasio, Wasteful berkaitan dengan tindakan yang tidak berguna, dan
Risky berkaitan dengan tindakan yang mengandung resiko.

Pada hasil Uji Reliabilitas dengan batas Alpha (o) dari Cronbach >0.6,
yang dilakukan sebelumnya didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Dimensi Immature =5 item, a =0.7336 - handal
b. Dimensi Irrational =4 item, a.= 0.6487 - handal
c. Dimensi Wasteful =3 item, a =0.5084 - tidak handal
d. Dimensi Risky =2 item, a = 0.4782 -> tidak handal

Dari data tersebut maka dimensi wasteful dan risky tidak teruji
kehandalannya karena a < 0,6. Ketidakterhandalan ini dapat disebabkan karena
terdapat ambiguitas pada pertanyaan yang diajukan, sehingga menyebabkan
distorsi pada pola jawaban responden.

Keterhandalan dimensi immature dan irrational dapat disebabkan karena

pada penelitian ini responden sangat dipengaruhi oleh pertimbangan rasio
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(keterlibatan pemikiran yang cukup besar) dan berdasarkan pengaruh tingkat
kedewasaan (dalam hal ini responden dapat bersikap dewasa maupun tidak),

sehingga hal tersebut diinterpretasikan pada pola jawaban kuesioner.

S. Analisis Regresi Pengaruh Faktor Normatif terhadap Pembelian
Impulsif
Ringkasan hasil uji pengaruh faktor normatif terhadap pembelian impulsif

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.1
Hasil Uji Regresi
| Dirﬁensi k Korelasi | Probabilitas‘ R- Kéterangan
' ‘ Square

Keseluruhan ,

Dimensi -0.64 0.179 0.4% Tidak ada pengaruh

Immature -0.79 0.128 0.6% Tidak ada pengaruh

Irrational -0.24 0.367 0.1% Tidak ada pengaruh

Tidak adanya pengaruh signifikan dan kecilnya tingkat penjelasan faktor
normatif terhadap pembelian impulsif, dapat terjadi karena porsi faktor-faktor lain
berperan lebih besar dalam mempengaruhi seseorang dalam melakukan pembelian
impulsif, selain itu banyak faktor yang diinterpretasikan mempengaruhi
pembelian impulsif seperti:

a. Faktor kognitif dan afektif yang berelasi dengan kecenderungan pembelian
impulsif.

b. Faktor situasional, self-control atau willpower yang lemah.
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c. Tingkat kedekatan (proximity) fisik pada suatu barang yang bersifat
impulsif.

d. Faktor kedekatan secara temporal.

e. Mood positif yang akan mengakomodasi kecenderungan menjadi perilaku
pembelian impulsif.

f. Adanya perbedaan pembelian berdasarkan waktu.

g Tidak sepadannya waktu dan usaha untuk mencari alternatif-alternatif di

tempat lain.
h. Pencarian variasi untuk sesuatu yang baru schingga menimbulkan
pembelian impulsif.

i. Selain itu beberapa stimuli di dalam toko juga dapat menyebabkan
pembelian yang tidak direncanakan, seperti témpilan titik pembelian,
tanda-tanda, dan perluasan rak-rak pajangan yang merupakan teknik
promosi.

Hal lain yang berpengaruh pada hasil uji regresi dikaitkan dengan referensi
yang ada, menyebutkan bahwa penilaian Faktor Normatif sangat berkaitan dengan
psikologis seseorang. Pada penilaian akan sesuatu yang bernilai psokologis, harus
dapat menggunakan teknik yang tepat, hal ini dikarenakan suatu penilaian dengan
batasan psikologis akan sangat mungkin mengalami distorsi oleh banyak hal. Pada
penilaian faktor normatif menggunakan teknik interval skala bipolar semantic
differential yang tidak diproyeksikan (metode survey langsung), hal ini akan
sangat mempengaruhi hasil. Schultz (1994:479) mengatakan, orang mungkin akan

salah merepresentasikan dirinya sendiri kepada penginterview ketika ditanya
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opininya akan produk-produk yang mereka sukai. Karena adanya potensial
distorsi ini, beberapa psikolog yakin bahwa tidak tepat jika menanyai tingkah laku
dan reaksi mereka secara langsung. Mereka menyarankan bahwa kita tidak dapat
mengambil kesimpulan atas motivasi orang dengan memberi pertanyaan yang
memberi kesempatan orang tersebut menutupi niat dan perasaannya. Untuk
menginvestigasi motivasi ini lebih dalam lagi, prosedur yang disarankan adalah
teknik proyeksi. Ketika seseorang dihadapkan pada sesuatu yang sangat
menstimulinya, maka diasumsikan orang tersebut akan memproyeksikan
kebutuhan, ketakutan, dan nilai-nilai lain terhadap stimuli tersebut melalui aksi
yang dapat menginterpretasikannya. Selain itu, survey konsumen dan teknik
proyeksi, sesungguhnya merupakan kolaborasi dasar yang tidak tepat, karena
paduan tersebut hanya menilai perkataan atas apa yang dipercayai orang atau apa
yang akan dilakukan orang. Ekspresi intensi ini tidak selalu sesuai dengan
perilaku sesungguhnya. Karena keadaan ini maka beberapa psikolog konsumen
meyakini bahwa cara yang paling akurat untuk menginvestigasi perilaku
konsumen adalah dengan mengobservasi perilaku tersebut, dimana observasi
sebaiknya dilakukan di laboratorium atau langsung pada lingkungan retail
(Schultz, 1994:481).

Hal lain yang mempengaruhi tidak terdapatnya nilai signifikan pada
penilaian faktor normatif ini diasumsikan karena kelompok sampel tidak dipecah
kedalam subgrup yang setuju dan subgrup yang tidak setuju akan perilaku
impulsif, karena secara natural evaluasi nilai normatif bertindak dikotomi, dan

perilaku tersebut mempengaruhi tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan akan



tindakan impulsif , sehingga akan sesuai untuk membagi sampel kedalam subgrup
tersebut (Baron dan Kenny dalam Rook dan Fisher, 1995:309). Hal ini dapat
dibuktikan melalui analisis pada penelitian sebelumnya oleh Rook dan Fisher
(1995), yang memberi hasil bahwa hanya subgrup favorable (setuju akan perilaku
impulsif) saja memberi hasil signifikan, sedangkan pada subgrup unfavorable
(tidak setuju dengan perilaku impulsif) menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Namun demikian dari ketiga uji regresi tersebut diketahui bahwa
walaupun sangat kecil dimensi immature paling dapat dijelaskan oleh' faktor
normatif. Diasumsikan faktor normatif akan semakin kuat terdapat pada diri
seseorang sesuai dengan pertambahan usianya yang juga semakin membuat

seseorang bertambah dewasa.

6. Uji-T atau Beda Pembelian Impulsif berdasarkan Perbedaan Jender
Hasil Uji-T pada perbedaan jender tertera pada tabel berikut:

Tabel 5.2
Hasil Uji-T berdasarkan perbedaan jender

, Dimensi ! Probabilitas t-Hitung Keterangan
Pembelian Impulsif

0.142 1.474 Tidak ada
secara keseluruhan perbedaan
Pembelian Impulsif Tidak ada

dimensi immature 0158 1.502 perbedaan
Pembelian impulsif Tidak ada
dimensi irrational 0.360 0.917 perbedaan

Ringkasan hasil analisis analisis diatas menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan perilaku pembelian impulsif pada laki-laki dan perempuan, baik uji

pada masing-masing dimensi maupun pada keseluruhan dimensi, tetapi terjadi
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nilai penyimpangan yang berbeda-beda, dimana dalam hal ini perbedaan itu lebih

mungkin terjadi pada uji dimensi immature karena nilai penyimpangan paling

kecil (0.135). Terjadinya penyimpangan terkecil pada dimensi immature

menandakan bahwa tingkat kedewasaan antara laki-laki dan perempuan berbeda,
dan hal ini mempengaruhi perbedaan perilaku pembelian impulsif pada produk

kaset berdasarkan perbedaan jender.

7. Uji One Way ANOVA, Beda Pembelian Impulsif berdasarkan Uang
Saku
Prosedur One Way ANOVA digunakan untuk menghasilkan analisis

variansi satu arah pada variabel dependen (pembelian impulsif) dengan tipe data
kuantitatif terhadap sebuah variabel independen (uang saku) sebagai variabel
faktor. Hasil analisis uji beda tersebut tertera pada tabel berikut:

Tabel 5.3
Hasil uji ANOVA berdasarkan beda uang saku

—
Variabel ‘ Probabilitas F-Hitung Keterangan
Pembelian Impulsif 0,591 0.703 Tidak ada
secara keseluruhan perbedaan
Pembelian Impulsif Tidak ada
dimensi immature 0.278 1.289 perbedaan
Pembelian Impulsif Tidak ada
dimensi irrational 0.8 0.356 perbedaan

Pada tabel tersebut diketahui bahwa tidak ada perbedaan dalam perilaku
pembelian impulsif yang didasarkan pada perbedaan uang saku. Namun dari nilai
probabilitas tersebut diketahui bahwa penyimpangan paling kecil terjadi pada

pembelian impulsif berdasarkan perbedaan uang saku pada dimensi immature
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sebesar 0,276 atau sebesar 20,76%, yang menunjukkan bahwa perilaku pembelian
impulsif berdasarkan uang saku paling mungkin berbeda pada dimensi immature.
Secara logika hal ini dapat terjadi karena kebebasan responden dalam
memanfaatkan uang saku akan dipengaruhi jumlah uang saku yang diterimanya.
Berdasarkan data pada kuesioner, rentang rata-rata jumlah uang saku yang besar
terdapat pada responden kelompok mahasiswa yang faktanya berusia lebih tinggi
dari pelajar, sehingga kedewasaannya juga akan mempengaruhi perilaku

pembelian impulsif.

8. Uji-T atau Beda Pembelian Impulsif berdasarkan Status Pendidikan
Setelah melakukan Uji-T dengan metode analisis Independent Sample T-

Test, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5.4
Hasil Uji-T berdasarkan status pendidikan
I 4 o
r Variabel Probabilitas | t-Hitung Keterangan
Pembelian Impulsif 0332 0972 Tidak ada
secara keseluruhan perbedaan
Pembelian Impulsif Tidak ada
dimensi immature il lar2 perbedaan
Pembelian Impulsif Tidak ada
dimensi irrational 0.5 -0.085 perbedaan

Pada uji-t dengan jumlah 98 orang sampel mahasiswa dan 109 orang
sampel pelajar, terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku pembelian
impulsif yang berdasarkan perbedaan status pendidikan, baik uji pada masing-
masing dimensi maupun secara keseluruhan. Hal ini menyatakan bahwa
perbedaan itu lebih mungkin terjadi pada dimensi immature karena nilai

penyimpangan paling kecil (0.118) dibandingkan dengan uji pada keseluruhan



dimensi yaitu penyimpangan terjadi sebesar 0.153 dan 0.932 pada dimensi
irrational. Jika dikaitkan dengan hasil regresi pengaruh faktor normatif terhadap
pembelian impulsif, uji-t berdasarkan perbedaan jender, dan uji ANOVA
berdasarkan perbedaan uang saku, maka terdapat konsistensi hasil dimana semua
penyimpangan paling mungkin terjadi pada dimensi immature. Asumsi yang
terbentuk seperti tertera pada analisis sebelumnya, dikarenakan tingkat
kedewasaan seseorang akan sangat berpengaruh terhadap peﬁlaku pembelian
impulsif, dimana semakin tinggi status pendidikan seseorang maka semakin tinggi

tingkat kedewasaan seseorang.

9. Faktor-faktor yang menyebabkan tidak adanya signifikansi
Pada hasil analisis penelitiah 1m didapatkan fakta bahwa tidak terdapat

perilaku pembelian impulsif baik setelaﬁ diuji pada keseluruhan dimensi maupun

per dimensi immature dan irrational. Terjadinya penyimpangan yang sangat besar
pada uji beda baik untuk jender dan status pendidikan maupun pada uji ANOVA,
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti:

a. Kategori produk bukan merupakan barang impulsif, atau responden tidak
berperilaku impulsif pada pembelian produk kaset, walaupun pada
penelitian sebelumnya oleh Dittmar dkk (1995), produk ini berperan
sebagai produk impulsif. Selain itu adopsi yang diaplikasikan pada lokasi
yang berbeda, akan mungkin menyebabkan perbedaan hasil penelitian
yang sangat besar.

b. Tingkat pembelian tak terencana atas suatu brand atau merk bagi masing-

masing individu, sangat mungkin berbeda secara signifikan dari tingkat
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10.

kategori produk utamanya, itu sebabnya dapat membohongi diri sendiri
bagi penjual dan produsen (Kollat dan Willet, 1969:80).

Konsep mengenai pembelian impulsif ini sangat tidak jelas dan membatasi
terlalu banyak tipe perilaku menjadi sebuah kriteria operasional bagi
keputusan marketing (Kollat dan Willet, 1969:80).

Tingkat pembelian impulsif terukur mungkin ditarik terlalu jauh dari
kenyataan, yang dapat disebabkan oleh metodologi yang digunakan untuk
mengembangkannya dan dapat menyebabkan perhitungan yang salah atas
hal potensial lain dalam meningkatkan penjualan karena manipulasi dari
lokasi di toko dan teknik display barang (Kollat dan Willet, 1969:80).
Pengukuran yang ada untuk tingkat pembelian impulsif, memberi dasar
arahan yang salah dalam memilih produk untuk perlakuan promosi yang
berbeda (Kollat dan Willet, 1969:80).

Kurang atau tidak adanya pengaruh faktor lingkungan (ambience factors)
sebagai sistem desain dimana penjualan kaset itu4 berlokasi, yang akan

mempengaruhi perilaku pembelian.

Faktor Lingkungan (4Ambience Factors)

- Faktor lingkungan sangat berpeﬂgaruh pada proses pembelian, karena

dengan mengakomodasi referensi yang ada maka faktor lingkungan seperti titik-

titik penjualan dapat meningkatkan lebih banyak penjualan dibandingkan dengan

kombinasi media (promosi) lain, demikian seperti diungkapkan oleh Weishar

(1992), dan jika ruang-ruang penjualan mengakomodasi produk agar mudah untuk

dilihat, dan terjangkau dengan mudah maka konsumen akan tinggal lebih lama,
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membeli lebih banyak dan melakukan proses ini dengan senang. Sebuah

lingkungan yang kondusif dalam proses pembelian harus memperhitungkan
semua efek psikis dan psikologis yang dapat menimbulkan inisiatif dan
memotivasi aktifitas konsumen (Weishar, 1992: 6).

Faktor lingkungan mempengaruhi konsumen dimulai sebelum konsumen
tersebut memasuki tempat perbelanjaan. Faktor lingkungan akan menyebabkan
peritel mampu menyampaikan pesan untuk mempengaruhi pembelian dengan
imaji visual, serta membentuk opini konsumen atas tempat belanja tersebut.
Terdapat delapan cara yang dapat membentuk imaji / persepsi konsumen akan

suatu tempat perbelanjaan, yaitu:

a. Iklan: melalui semua media
b. Lokasi

c. Desain eksterior

d. Tanda-tanda: logo dan nama

€. Word-of-mouth
f. Kunjungan sebelumnya
g. Pencapaian: dengan kendaraan, dengan berjalan kaki
h. Teknik peragaan etalase
(Weishar, 1992: 18).
Kesan dan persepsi juga terbentuk oleh efek-efek yang dibawa oleh kelima
indra manusia, karena melalui kelima indra ini 90% pesan terkirim ke otak dan

membentuk kesan. Kolaborasi input efek yang dibawa ke otak ini akan
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meningkatkan kemampuan konsumen dalam proses recall kesan. Efek input

sensori ini terbentuk oleh beberapa faktor lingkungan seperti diuraikan berikut ini:

a.

Pencahayaan

Pencahayaan berperan dalam menciptakan mood yang powerful, serta
menciptakan atmosfir yang membuat pengalaman tak terlupakan, dan
membantu menjual produk lebih banyak lagi. Dua hal yang dalam
iluminasi / pencahayaan yang paling memberi dampak pada persepsi
konsumen adalah intensitas dan warna cahaya. Keseimbangan antara
keduanya akan memberi impresi secara keseluruhan. Pencahayaan dapat
menciptakan kesan dramatis, dekoratif dan tahan lama. Ruangan dalam
lingkungan ritel harus dapat terbentuk dari pencahayaan, dengan level
intensitas dan warna yang sesuai. Sistem pencahayaan seharusnya
membantu mengarahkan pandangan langsung kepada obyek yang dituju,
seperti terdapat pada panggung teater. Hal lain yang penting dalam
pencahayaan adalah peletakan atau posisi lampu, yang dapat
mempengaruhi sudut pencahayaan.

Suara

Suara dapat diwakilkan oleh pemutaran musik, dan dalam penelitian ini
faktor suara (musik) sangat diperhitungkan karena penelitian dilakukan
untuk menganalisis produk kaset. Suara musik yang dikombinasikan
secara tepat dengan aroma akan mempengaruhi perilaku pembelian
impulsif. Kesesuaian kondisi aroma dan musik seperti diungkapkan

Matilla dan Wortz (2001), akan menghasilkan respon yang tinggi
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dibandingkan dengan ketidaksesuaian kondisi musik dan aroma.
Contohnya ketika musik yang berirama pelan dipasangkan dengan aroma
lembut maka kesenangan yang dirasakan lebih tinggi dibandingkan ketika
musik berirama pelan dipasangkan dengan aroma tajam. Selain itu suara
juga berkolaborasi baik dengan penglihatan karena dengan kombinasi
audio dan visual yang baik maka akan tercipta image yang diinginkan.
Suara juga berkaitan dengan pendengaran akan percakapan orang lain,
ketika sistem akustik mengakomodasi percakapan orang lain akan produk
yang bagus pada toko tersebut maka konsumen lain akan mencoba
mencari informasi akan produk tersebut, dan akan membuka peluang lebih
besar pada konsumen untuk membelinya.

Aroma

Aroma merupakan salah satu alat untuk menimbulkan sensitifitas
konsumen akan keberadaan suatu barang. Aroma tidak harus ditimbulkan
secara langsung pada barang tersebut, namun dalam kasus ini suasana
kondusif bagi terciptanya pembelian secara impulsif dapat diciptakan
dengan mengarahkan konsumen pada lokasi kaset yang potensial untuk
dibeli secara impulsif dengan menebarkan aroma pada sekitar lokasi
tersebut.

Signing

Signing atau penginformasian melalui tanda-tanda merupakan elemen
utama dari pengakuan dan pengingat konsumen. Faktor-faktor yang sangat

mempengaruhi dan memberi tanda bagi konsumen tergantung pada
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ukuran, pénempatan, warna dan jenis huruf yang digunakan. (Weishar,
1992: 119). Jika tercapai penandaan yang tepat maka teknik ini dapat

menjadi jembatan bagi penjual untuk menyampaikan pesan lebih jelas.

B. Kesimpulan

Dari analisis masalah sebelumnya maka ditarik kesimpulan bahwa:
1. Hasil analisis

Kegunaan penelitian ini adalah untuk menilai perilaku pelajar dan
mahasiswa baik laki-laki dan perempuan dalam melakukan pembelian impulsif.
Dari 287 kuesioner yang disebarkan di beberapa lokasi penelitian di Yogyakarta,
didapatkan 207 kuesioner yang dapat diolah. Dari hasil dan data yang diperoleh,
14 item (seluruh item pernyataan) pada kuesioner dinyatakan valid, dan terdapat 9
item pernyataan yang menunjukkan hasil yang handal.

Pembagian dimensi perilaku berdasarkan hasil analisis faktor baik uji
validitas dan kehandalan yang dapat dipertahankan adalah pertama, dimensi
immature yaitu suatu terminologi yang mengarah pada bentuk ketidakdewasaan
seseorang dalam melakukan pembelian impulsif, karena hanya terpengaruh pada
perasaan sesaat, spontan, tiba-tiba, langsung dan tanpa memperﬁmbangkan
konsekuensi dari perilaku pembelian tersebut. Kedua, dimensi irrational yaitu
terminologi yang mengarah pada bentuk ketidakpedulian seseorang atau

pengabaian analisis rasio oleh seseorang dalam melakukan pembelian impulsif.
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2.

Keterbatasan Penelitian

Dari kesimpulan yang diperoleh, penulis mendapatkan beberapa faktor

yang dalam hal ini membatasi kemampuan penulis untuk mengeksplorasi

penelitian lebih jauh pada perilaku pembelian impulsif produk kaset berdasarkan

faktor normatif, perbedaan jender, perbedaan uang saku dan perbedaan status

pendidikan, yaitu:

a.

Adanya perbedaan interpretasi arti bahasa dari replikasi kuesioner acuan
terhadap kuesioner yang diaplikasikan pada penelitian ini. Hal ini dapat
menyebabkan bias bagi sampel untuk memberi penilaian.

Adanya keterbatasan penulis untuk mendapat literatur acuan lain,
khususnya mengenai pembelian impulsif produk musik yang direplikasi
dari penelitian yang dijadikan acuan penulis, dan sudah diterapkan pada
lokasi penelitian yang sama, yaitu Yogyakarta. Sehingga dapat diketahui
kategori produk yang tepat untuk penelitian ini.

Pada penelitian ini alat analisis untuk penilaian faktor normatif berbeda
dengan literatur acuan, dimana penelititan ini tidak menggunakan metode
proyeksi (penilaian faktor normatif terhadap diri sendiri) sedangkan pada
penelitian acuan menggunakan metode proyeksi (penilaian faktor normatif
terhadap orang lain), sehingga dapat menyebabkan terjadinya distorsi pada
penilaian pengaruh faktor normatif terhadap perilaku pembelian impulsif.
Hal ini sangat mungkin terjadi karena seseorang akan lebih sulit untuk

menilai diri sendiri secara obyektif.
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Perbedaan lokasi juga dapat mempengaruhi perilaku pembelian impulsif
karena perbedaan lokasi akan mempengaruhi demografi konsumen yang
dapat menyebabkan perbedaan motivasi dan keterlibatan, kepribadian dan
gaya hidup, persepsi, pembelajaran, sikap dan budaya sehingga akan
mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsumen.

Kurang terdapat kesesuaian konsep dalam penilaian mengenai faktor
pormatif dengan perilaku pembelian impulsif Dimana pada faktor
normatif data terkumpul dalam bentuk bipolar semantic differential scale
dan data pembelian impulsif dalam bentuk skala Likert. Walaupun
keduanya merupakan bentuk skala interval yang menjadi salah satu syarat
dilakukannya uji regresi, namun terdapatnya pola penilaiain pada skala

berbeda tersebut dapat menyebabkan kerancuan dalam proses analisis.

Implikasi Manajerial

Dari kesimpulan yang diperoleh, penulis menarik beberapa hal yang dapat
diterapkan dalam manajerial, yaitu bahwa pengambilan keputusan dalam
pengendalian kognitif yang lemah (Impulsif decisions) akan menyebabkan
reaksi atas stimuli-stimuli tanpa pencarian informasi dan altematif terlebih
dulu. Selain itu adanya informasi pada diri konsumen yang diperoleh dari
pengalaman masa laln akan digunakan sebagai dasar informasi
selanjutnya. Sehingga pemasar periu menyediakan informasi tambahan
agar tersedia bagi konsumen tepat disaat dan ditempat dia membutuhkan,
seperti promosi untuk meningkatkan kesadaran konsumen dan dapat

mempengaruhi terjadinya pembelian impulsif. Bentuk promosi atas




informasi ini dapat berupa iklan pada media audiovisual, sehingga ketika
altematif pembelian impulsif kaset terjadi hal ini dapat disebabkan karena
pembelian impulsif sebagai dasar pengingat (reminder impulsif).

Perlunya teknik promosi yang dapat menstimuli terjadinya pembelian
impulsif. Hal ini dapat didasarkan pada stimuli di dalam toko guna
menyebabkan pembelian yang tidak direncanakan, seperti tampilan titik
pembelian, tanda-tanda, dan perluasan rak-rak pajangan, karena dalam
beberapa kasus hal tersebut terbukti merupakan teknik promosi yang
sangat efektif.

Menyediakan kelengkapan alternatif pilihan kaset guna mengurangi usaha
konsumen untuk mencari alternatif 1ain yang dapat menghambat terjadinya
pembelian impulsif.

Menciptakan stimuli yang dapat meningkatkan mood positif, karena mood
positif dapat menyebabkan terjadinya pembelian impuisif. Penciptaan
mood positif ini dapat dilakukan dengan desain ruang yang memenuhi
standar penciptaan ruang yang memperhatikan sistem pencahayaan,
pendengaran, odor atau penciuman, suhu ruang, dan aksesibilitas.
Meningkatkan promosi di hari libur, atau penyesuaian promosi dari
produsen kaset tersebut, sebagai contoh dengan diadakannya event tur
dari komposer maka diadakan promosi diskon, beli satu gratis satu,
pemberian kupon tur bagi pembelian kaset dan sebagainya.

Menciptakan kedekatan secara temporal dengan menjamin keleluasaan

dan kenyamanan psikologis calon pembeli untuk mendengar lagu atau




1)

2)

3)

4)

3)

memilih kaset yang diinginkan, karena semakin dekat waktu seseorang
untuk memiliki suatu barang akan semakin kecil pula keinginan seseorang
untuk membatalkan keputusan itu.

Terdapatnya beberapa keterbatasan dalam penelitian 1n1, dapat dijadikan
acuan bagi penulis maupun pihak lain yang akan mengembangkan studi ini
untuk:

Penelitian sebaiknya mengacu pada penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penentuan kategori produk impulsif yang ada di lokasi dimana
penelitian itu akan dilakukan, sehingga diketahui kategori produk yang
tepat untuk penelitian ini.

Menggunakan metode proyeksi pada penilaian faktor normatif, untuk
mencapai obyektifitas yang lebih tinggi, dengan demikian diharapkan
penelitian selanjutnya dapat lebih handal dan mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Mengad(;psi 'penelitian dan literatur acuan yang disesuaikan dengan
kondisi dimana peneliﬁan’ selanjutnya dilakukan agar penyimpangan yang

tidak seharusnya ada dapat dihindari.

Melakukan penelitian dalam metode proyeksi yang dilengkapi dengan

penelitian pada lingkungan nyata atau ritel agar didapat hasil yang lebih

detil.

Diperlukan pehgertian dan pengembangan lebih baik dari faktor-faktor

kontekstual yang bervariasi sehingga dapat memberi kontribusi nyata pada

penelitian selanjutnya.
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Kuesioner

Penulis mengucapkan terimakasih kepada anda, para responden yang bersedia
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini akan digunakan
penulis dalam menganalisis perilaku konsumen dalam melakukan pembelian
impulsif. Penulis berharap responden menjawab pertanyaan-pertanyaan kuesioner
ini dengan jujur dan spontan. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam
pengisian kuesioner ini. Jawaban akan dinilai dan dioleh secara kumulatif dan
tidak secara individual. Terimakasih atas perhatiannya.

Bagian I, Screening.
Berilah jawaban dengan memberi tanda “tick’ (V ), pada pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apakah anda telah / pernah melakukan pembelian kaset tanpa perencanaan

sebelumnya? :
[0 Ya O Tidak
2. Jenis kelamin : O Laki-laki 00 Perempuan
3. Status pendidikan : O Pelajar O Mahasiswa
4. Uang saku per bulan:
5. Apakah anda termasuk orang yang mengikuti tren musik? :
O Ya O Tidak
6. Kaset yang sering anda beli:
(1 Bajakan O Original

Bagian II, Faktor Normatif.

Tiap item berikut ini digunakan sebagai alat untuk mengukur penilaian anda
terhadap pengaruh faktor normatif dalam pembelian secara impulsif, yaitu penilaian anda
mengenai kesesuaian antara melakukan pembelian tak terencana dalam situasi tertentu.
Mohon menjawab pertanyaan ini dengan memberi tanda tick (V) pada salah satu kolom
angka berikut menunjukkan tingkat kesetujuan anda.



Pertanyaan:

Jika anda melakukan pembelian kaset tiap bulan, namun pembelian tersebut tidak
direncanakan ataupun dipikirkan sebelumnya, maka dalam hal ini anda akan
menganggap diri anda:

1. Baik [3 ] 2110 ] 1]2713] Buruk
2. Rasional [3 [ 21 1] 01123 ] Tidak
Rasional

3. Produktif L 37 2 [-1]6ee 1 [ 2 73] Boros
4. Menarik [3 1210 1] 23] Tidak
Menarik

5. Cerdas (312 [-1] 0] 1 ]2 ]3| Bodoh
6. Dapat Tidak dapat
Diterima [3[2]1]0f1]2]3 ] Diterima
7. Baik Hati [3 [ 2] aJ ol 1] 273 Egois
8. Bijaksana [3 ] 2] 1] o0 [ 1] 23] Berpikiran
Dangkal

9. Dewasa L 3] 2] 1] 0] 1] 23] Kekanak-
kanakan

10. Benar L3l 2110 1] 23] Salah




Bagian III, Pembelian Impulsif

Tiap item pertanyaan berikut ini digunakan sebagai alat untuk mengukur faktor-
faktor yang berpengaruh dalam pembelian impulsif. Mohon menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda ‘tick’ (V) yang akan menunjukkan tingkat
kesetujuan (tidak setuju — setuju) anda:

1 = Sangat tidak setuju [ STS ]

2 = Tidak setuju [TS]

3 = Netral [N]

4 = Setuju [S]

5 = Sangat setuju [SS]

11. Saya sering membeli kaset secara spontan. 1 2 3 4 5

STS| TS| N | S | SS

12. “Saya langsung mengambil kaset yang menarik 1 2 3 4 5
perhatian saya ” — terkadang begitulah cara ||STS| TS | N | S | SS
saya membeli kaset.

13. Saya sering membeli  kaset dengan kurang 1 2 | 3| 4|5
memikirkan / menimbang-nimbang lebih jauh STS| TS| N | S | SS

14. Ketika saya memperhatikan sebuah kaset, 1 2 {3 [ 4] s
maka saya akan membeli kaset tersebut STS|TS| N | S | SS

15. “Yang penting dibeli sekarang, baru nanti saya 1 2 3 4 5
pikirkan akan didengarkan kapan™ — terkadang | | STS | TS | N | S | SS
begitulah cara saya membeli kaset

16. Kadang-kadang saya merasa membeli kaset 1 2 3 4 5
secara spontan STSI TS| N | S | SS

17. Saya membeli kaset sesuai dengan perasaan 1 2 | 3| 4|5
saya saat itu STS| TS| N | S | SS

18. Kadang-kadang saya kurang peduli dengan 1 2 3 4 5
kaset yang saya beli STS| TS| N[ S |SS

19. Saya merasa kurang nyaman berada di toko 1 2 3 4 5
kaset tanpa membawa  kaset yang menarik | { STS| TS | N | S | SS
perhatian saya '

20. Saya bersikap impulsif dalam membeli kaset 1 2 3 4 | 5
(melakukan pembelian tanpa perencanaan) STS| TS| N | S | SS




21. Setiap kali mempunyai uang keinginan untuk 1 2 3 4 5
membeli kaset sangat kuat STS| TS| N | S | SS
22. Saya sering melakukan pembelian kaset 1 2 3 4 5
meskipun dana yang tersedia terbatas STS| TS| N | S | SS
23. Jika masih memiliki dana pada akhir bulan, 1 2 3 4 5
akan saya gunakan untuk membeli kaset STS| TS| N | S | SS
24. Kadang-kadang saya merasa kurang puas 1 2 3 4 5
dengan sebuah kaset setelah membelinya STS|I TS| N | S | SS

Terima Kasih
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